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ABSTRAK

Objek penciptaan karya Tugas Akhir membahas tentang gaya hidup
masyarakat Desa Dieng. Gaya hidup semakin berubah sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi. Unsur kebiasaan, perilaku, dan norma
masyarakat Desa Dieng akibat kondisi sosial, ekonomi, dan budaya sangat
menarik untuk diungkap melalui karya fotografi yang dapat menjadi sebuah
gambaran menyeluruh dari gaya hidup masa kini masyarakat Dieng.

Penciptaan karya ini menggunakan metode EDFAT yang biasa digunakan
dalam fotografi. Metode ini dipilih agar memperoleh visualisasi yang bervariasi
dan memudahkan seorang fotografer untuk merangkai cerita agar rangkaian cerita
selaras. Foto dokumenter menjadi salah satu media yang tepat dalam
menyampaikan realita sosial. Fotografi dokumenter merupakan gambaran dunia
nyata yang divisualisasikan oleh fotografer dengan maksud untuk menyampaikan
sesuatu yang penting sehingga dapat dipahami oleh khalayak umum, dengan
begitu nantinya dapat menjadi arsip dan bermanfaat pada saat kini dan pada
masa yang akan datang.

Kata kunei : gaya hidup, masyarakat Dieng, metode EDFAT, foto dokumenter.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dataran tinggi Dieng terletak di deretan gugusan gunungapi sebelah
barat kompleks Gunung Sindoro dan Sumbing. Kawasan Dieng termasuk
dalam wilayah vulkanik aktif sehingga menjadikan daerah ini memiliki tanah
yang subur. Kondisi alam di kawasan Dieng ternyata telah memberikan andil
besar terhadap mata pencaharian masyarakatnya. Masyarakat Desa Dieng
sebagian besar mengandalkan sektor pertanian kentang untuk kemakmuran
hidup mereka, sektor pertanian tersebut telah mampu memberikan tempat
sosial yang layak bahkan mengalami peningkatan sebelum mereka mengenal
budidaya tanaman kentang. Dukungan dari sektor pariwisata ternyata juga
memberikan peningkatan ekonomi bagi masyarakat Desa Dieng.
Kesejahteraan masyarakat Desa Dieng meningkat pesat akibat sektor
pertanian dan pariwisata,

Peningkatan ekonomi masyarakat Desa Dieng terjadi secara cepat,
sehingga memberikan pengaruh pada sistem budaya yang berlaku. Sejalan
dengan kondisi ekonomi yang semakin baik, mendorong mereka untuk
menjadi masyarakat yang ingin memiliki pengakuan status sosial yang tinggi.
Hal tersebut tergambar dari gaya hidup masyarakat Desa Dieng, dari
kebiasaan, perilaku, dan norma lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi yang melimpah, bahkan telah mengalahkan latar belakang sosial

tempat mereka berasal yaitu sebagai masyarakat pengunungan. Perubahan
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yang terjadi terkait dengan pengorganisasian tenaga kerja, strata sosial, dan
cara pandang terhadap gaya hidup. Oleh karena itu, perubahan gaya hidup
yang terjadi pada masyarakat Desa Dieng sangatlah menarik untuk dijadikan
penciptaan tugas akhir dalam karya fotografi.

Gaya hidup merupakan cerminan seseorang dalam bertingkah laku
sehingga akan membentuk pola perilaku tertentu yang merefleksikan status
sosialnya. Faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang berasal dari
dalam diri sendiri (internal), - yaitu-pribadi, pendidikan, dan karya. Selain itu,
juga terdapat faktor dari luar (eksternal), yaitu globalisasi, ekonomi, sosial,
dan budaya. Faktor tersebut selanjutnya akan memengaruhi masyarakat dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya lalu membentuk sebuah penanda
identitas.

Masyarakat Desa Dieng tentunya memiliki gaya hidup yang
mencerminkan identitas dalam memanfaatkan lingkungan. Seiring dengan
berjalannya waktu dan arus perubahan yang berasal dari luar, identitas
masyarakat Desa Dieng yang semula berorientasi agraris berubah menjadi
masyarakat pariwisata dan mengenal teknologi. Perubahan tersebut terlihat
juga pada penempatan aspek religi yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
Desa Dieng. Hal ini tergambar dari pembangunan beberapa rumah ibadah
dalam kondisi mewah dan megah.

Unsur kebiasaan, perilaku, dan norma masyarakat Desa Dieng telah
menjadi suatu daya tarik dalam penciptaan karya fotografi dengan menyoroti

aspek masyarakat dari sisi gaya hidup mercka. Berbagai macam perubahan
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gaya hidup akibat kondisi sosial, ekonomi, dan budaya sangat menarik untuk
diungkap melalui karya-karya fotografi yang nantinya diharapkan dapat
menjadi sebuah gambaran menyeluruh mengenai gaya hidup masa kini pada
masyarakat Desa Dieng dan dapat memberikan manfaat untuk penelitian
selanjutnya. Menurut Gani dan Rizki dalam bukunya yang berjudul
Jurnalistik Foto Suatu Pengantar:

“Salah satu kegunaan fotografi adalah mendokumentasikan aktivitas manusia.
Kegiatan mendokumentasikan aktivitas manusia telah berlangsung sejak
zaman prasejarah. Manusia prasejarah mendokumentasikan berbagai
peristiwa  dalam hidupnya - dengan berbagai cara, di antaranya
menggambarkannya di dinding gua, kulit kayu, atau kulit binatang. Seiring
perkembangan zaman dan teknologi, peralatan yang digunakan oleh manusia
untuk mendokumentasikan peristiwa juga semakin canggih.”1
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa dokumentasi aktivitas manusia
sudah ada sejak zaman prasejarah. Seiring perkembangan zaman, teknologi
fotografi dapat berguna wuntuk mendokumentasikan aktivitas manusia.
Dampak fotografi telah menyebar ke seluruh dunia dan merambah beragam
aspek kehidupan. Kini berbagai sisi kehidupan manusia menjadikan fotografi
sebagai alat dan sarana untuk memenuhi kebutuhannya, seperti kebutuhan
untuk dokumentasi pribadi dan keluarga, foto jurnalistik, dan foto komersial.
Berikut pengertian dokumentasi oleh Amien dalam buku Kamus
Fotografi:
“Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai
pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan. Oleh karena itu, foto

dokumentasi dapat diartikan sebagai pengumpulan bukti-bukti atau
keterangan-keterangan mengenai suatu peristiwa melalui media foto.”

! Rita Gani dan Ratri Rizki Kusuma Lestari, Jurnalistik Foto Suatu Pengantar, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2013), hal. 2.
’R.Amien Nugroho, Kamus Fotogarfi, (Yogyakarta: ANDI, 2006), hal. 104.
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Penciptaan yang dihasilkan dalam karya ini merupakan fotografi

dokumenter yang bermaksud untuk mengungkap sisi gaya hidup masa kini

masyarakat Desa Dieng. Foto dokumenter menurut Time Life Books:

“Documentary photography; a description of the real world by photographer
whose intent is to communicate something of importance to make a comment
that will be understood by the viewer.”” (Fotografi dokumenter adalah
deskripsi kondisi nyata dari bumi yang dibuat oleh fotografer untuk
mengkomunikasikan objek agar dapat dimengerti oleh pengunjung)

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa fotografi dokumenter

merupakan gambaran dunia nyata yang divisualisasikan oleh fotografer

dengan maksud-untuk menyampaikan' sesuatu_yang penting sehingga dapat

dipahami oleh khalayak umum.

Untuk mendapatkan foto yang variatif maka digunakan metode

EDFAT. Hal ini juga di jelaskan dalam Foto Dokumenter Bengkel Andong

Mbah Musiran; Penerapan dan Tinjauan Metode EDFAT dalam Penciptaan

Karya Fotografi yang disusun oleh Pamungkas dan Irwandi sebagai berikut:

”Foto dokumenter yang diciptakan oleh para jurnalis foto/pewarta foto
biasanya lebih terstruktur. Hal ini karena pada umumnya para pewarta foto
dalam mencipta karya fotogarfi dokumenter menerapkan metode EDFAT,
Metode ini diperkenalkan oleh Walter Cronkite School of Journalism and
Telecommunication Arizona State University yang merupakan akronim dari
Entire, Detail, Frame, Angle, dan Time. Tujuan penerapan EDFAT ialah
menggambarkan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pemotretan
guna mendapatkan foto-foto yang komprehensif, variatif, baik dari sisi
fotografis maupun dari segi pemaparan kejadian atau perisitiwa.”*

Dalam karya fotografi dokumenter ini semua diekspresikan dengan

foto hitam putih agar tercipta unsur dramatis. Foto hitam putih dapat tampil

lebih mengesankan dan memiliki daya tarik tersendiri tanpa mengurangi

*The Editor of Time Life Book, Documentary Photography, (Nederland: Time Life Internasional
Inc, 1973), hal. 12.

*Pamungkas, Irwandi, Foto Dokumenter BengkelAndong Mbah Musiran: Penerapan dan
TinjauanMetode EDFAT Dalam PenciptaanKarya Fotografi, (Yogyakarta: 2012), hal.2.
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keindahannya. Definisi foto hitam putih yang dikemukakan oleh Hachette
Magazine dalam Popular Photography sebagai berikut:

“Black and white, often works for one reason, simplicity. It’s nonchromatic
tonal spectrum can reduce bias of color to a pattern of black, white and
grays the (sic) reveal that elements of texture, line,form, and light with
unmatched clarity.”’(Hitam dan putih dibuat dengan sebuah alasan
kesederhanaan. Didalamnya terdapat spektrum nonkromatik tonal yang
dapat mengurangi warnabias untuk pola hitam, putih, dan abu-abu sehingga
lebih dapat mengungkapkan elemen tekstur, garis, bentuk dan cahaya).

Dapat disimpulkan bahwa lewat tampilan hitam putih, warna-warni
pada spektrum warna dapat dikurangi sehingga elemen dari tekstur, garis,
bentuk, dan cahaya yang tidak sama kecerahan dan kejelasannya tampil lebih
sederhana.

Selama ini karya fotografi tentang Desa Dieng telah banyak
dilakukan, namun lebih menekankan pada aspek budaya materialnya,
sedangkan karya fotografi yang membahas masyarakat Desa Dieng dalam
ranah gaya hidup belum pernah dilakukan. Maka dari itu, timbul ketertarikan
untuk menciptakan karya tugas akhir fotografi dokumenter dengan judul

“Gaya Hidup Masa Kini Masyarakat Dieng Dalam Foto Hitam Putih”.

B. Penegasan Judul
Penegasan judul berfungsi untuk menghindari salah penafsiran judul
yang ingin disampaikan. Berikut ini adalah penjelasan judul dari karya
penciptaan tugas akhir “Gaya Hidup Masa Kini Masyarakat Dieng Dalam Foto

Hitam Putih™:

*Hachette Magazine, PopularPhotography,(New York: 1952), hal, 42.
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1. Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam
aktivitas, minat, dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk
merefleksikan status sosialnya. Ada banyak hal yang mempengaruhi
perbedaan gaya hidup manusia, antara lain status sosial, jenis kelamin,
letak geografis, dan usia.

Chaney menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Lifestyles:
Sebuah Pengantar Komprehensif.

“Gaya hidup juga bisa diasumsikan sebagai ciri dunia modern atau bisa
juga disebut modernitas, maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam
masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk
menggambarkan tindakan sendiri maupun orang lain.”

Dapat disimpulkan bahwa orang yang hidup di dunia modern
selalu menggunakan gaya hidup untuk membedakan dirinya dengan orang
lain. Gaya hidup digunakan dalam judul ini untuk menegaskan bahwa
objek penciptaan masyarakat Dieng hanya mengambil aspek gaya
hidupnya saja.

2. Masa Kini
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “masa” berarti jangka waktu
yang panjang ataw pendek yang menandai sesuatu, “kini” berarti pada
waktu ini, sedangkan “masa kini” diartikan sebagai masa sekarang ini atau

masa yang terbaru.”

David Chaney, Lifestyles Sebuah Pengantar Komprehensif, (Yogyakarta: Jalasutra, 2009) , hal.
40.

"Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), hal 881.
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3.

Masyarakat Dieng
Secara etimologis nama atau sebutan Dieng berasal dari bahasa
Sansekerta:
“Ardi” artinya “gunung” dan “hyang” artinya “khayangan”. Dari arti itu
bisa diberi tafsiran bahwa Dieng adalah sebuah gunung atau pegunungan
tempat dimana para dewa dan dewi bersemayam. Arti kedua dari sebutan
Dieng adalah berasal dari bahasa Jawa “adi” yang berarti “indah” atau

“clok”, dan “aeng” yang bermakna ‘“mengagumkan” karena bersifat
aneh.”

Masyarakat Dieng merupakan sekelompok atau sejumlah manusia
yang berada pada wilayah administratif Desa Dieng, yang memiliki
kebudayaan sama. Di dalam masyarakat Dieng yang tinggal secara
berkelompok, terdapat aturan-aturan yang mereka sepakati bersama serta
adat istiadat yang diturunkan oleh nenek moyang mereka. Penduduk Dieng
pada umumnya hidup dari sektor pertanian, walaupun terlihat adanya
tukang kayu, tukang genteng, pemandu wisata, pedagang warung, namun
mata pencaharian utama mereka adalah bertani.

Foto Hitam Putih

Pada era digital terdapat perbedaan antara foto hitam putih dengan
fotografi hitam_putih. Pengertian fotografi hitam putih lebih cenderung
dalam proses pembuatan foto menggunakan film negatif, sedangkan foto
hitam putih berupa foto warna yang diedit dengan hasil finishing foto hitam
putih.

Foto hitam putih merupakan hal penting dalam judul penciptaan

karya tugas akhir ini, fungsinya sebagai penjelas bahwa karya yang akan

3gamuel Yubel,Mari Berwisata ke Wonosobo danDataran Tinggi Dieng, (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana, 1997), hal. 30.
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diciptakan berupa foto dokumenter dengan hasil finishing foto hitam dan
putih, yang bertujuan untuk penyederhanaan dalam menerangkan sebuah
foto. Hanya dengan gradasi dari hitam pekat sampai ke putih terang
mempunyai makna dalam ingatan, dengan garis tekstur, bentuk dan
permainan gelap terang serta gradasi bermacam-macam rentang abu-abu
tanpa harus menghilangkan detail. Hasil karya penciptaan hitam putih akan
mampu menampilkan kesan yang mendalam dari sebuah foto.

Berdasarkan penjelasan judul tersebut, maka yang dimaksud dengan
penciptaan tugas akhir yang berjudul “Gaya Hidup Masa Kini Masyarakat
Dieng Dalam Foto Hitam Putih” adalah sebuah penciptaan fotografi
tentang gaya hidup masa kini di masyarakat Dieng dengan finishing foto

Hitam Putih dalam ranah fotografi dokumenter.

C. Rumusan Masalah
Karya penciptaan mengambil aspek gaya hidup masyarakat Desa
Dieng, dengan menyoroti sejarah masyarakat dan interaksinya terhadap
lingkungan. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penciptaan
karya ini adalah:
1. Bagaimana metode EDFAT diterapkan dalam karya foto dokumenter?
2. Bagaimana menampilkan realita gaya hidup masyarakat Dieng di masa

kini?
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D. Tujuan dan Manfaat

1.

2.

Tujuan :

a. Menampilkan foto dokumenter tentang gaya hidup masa Kkini

masyarakat Desa Dieng dengan metode EDFAT.

b. Memaparkan realita gaya hidup masyarakat Desa Dieng di masa Kini

melalui fotografi dokumenter.

Manfaat :

a. Melalui penciptaan karya ini, dapat menambah bahan referensi dalam
bidang fotografi khususnya fotografi dokumenter tentang masyarakat
Desa Dieng.

b. Menambah keragaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

¢. Memperluas dan menambah informasi mengenai masyarakat Desa

Dieng kepada khalayak umum.

E. Metode Pengumpulan Data

1.
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Observasi

Dengan observasi “dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas
tentang kehidupan sosial, yang sulit diperoleh dengan menggunakan
metode lain. Partisipasi dan interaksi secara langsung dengan masyarakat
Desa Dieng merupakan bentuk observasi dalam Tugas Akhir ini.

Mengumpulkan data dengan observasi dan melakukan pengamatan kepada



masyarakat Desa Dieng, bertujuan untuk memperoleh fakta-fakta di
lapangan. Anantasari dalam bukunya yang berjudul Berperspektif Antar
Budaya menjelaskan “selama proses pengamatan, sebaiknya tidak sekedar
mengamati tetapi, juga terlibat langsung.”

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal berupa
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Kelancaran wawancara
sangat dipengaruhi oleh adanya rappori.

Moh Nazir menjelaskan bahwa rapport adalah: “Suatu situasi
dimana telah terjadi hubungan psikologis antara pewawancara dan
responden, dimana rasa curiga responden telah hilang. Antara
respondendan pewawancara telah terjalin suasana berkomunikasi secara
wajar dan jujur,”"°

Wawancara sangat bermanfaat dalam mengungkapkan kenyataan
hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang berbagai aspek
gaya hidup. Responden langsung dari masyarakat Desa Dieng.

3. Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan dengan cara mencari bahan referensi
penulisan baik berupa buku-buku, majalah, dari artikel maupun dari
sumber internet. Data-data yang diperoleh dari kegiatan tersebut akan

dijadikan landasan dalam penciptaan karya. Selain itu studi pustaka

°Esti anantasari, Berperspektif Antar Budaya, (Yogyakarta: PSAP UGM, 2010), hal.37.
""Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta Timur: Ghalia Indonesia, 1983), hal. 243,
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digunakan juga untuk mencari sumber tulisan latar belakang dan semua

data-data yang terkait dengan penciptaan karya.

F. Tinjauan Pustaka
Tugas akhir ini tidak lepas dari acuan tulis. Adapun sumber-sumber yang
digunakan adalah:
1. Chaney, David. 2009, Lifestyles: Sebuah Pengantar Komprehensif,
Yogyakarta: Jalasutra.

Buku ini membahas permasalahan gaya hidup secara sistematik,
komprehensif, dan terpadu. Terdapat teori-teori dasar yang bisa digunakan
untuk menganalisia fenomena gaya hidup, terutama mengenai definisi
gaya hidup dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Buku ini dijadikan
acuan sebagai pengelompokan klasifikasi gaya hidup di masyarakat masa
Kini.

2. Ajidarma, Seno Gumira. 2007, Kisah Mata, Yogyakarta: Galang Press.

Buku ini membahas fotografi secara filsafat yang memberikan
banyak informasi tentang pandangan-pandangan dari tokoh-tokoh
fotografi. Selain. itu, terdapat banyak referensi buku ataupun artikel-artikel
yang menjadi sumber penulisan penulis buku ini. Pemaparannya lebih
menekankan pada analisa terhadap apa yang terjadi dalam fotografi,

filsafat berargumentasi, dan berteori.
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3. Nazir. Moh. 1983, Metode Penelitian, Jakarta Timur: Ghalia Indonesia.

Buku ini mencakup metode, prosedur, dan teknik penelitian yang
secara umum bisa dipergunakan dalam penelitian ilmu sosial. Buku ini
memberikan bekal teori dan terapan dalam rangka memecahkan masalah
penelitian dengan pendekatan ilmiah.

4. Esti, Anantasari. 2010, Berperspektif’ Antar Budaya, Yogyakarta: PSAP
UGM.

Banyak informasi-dalam buku ini antara lain mengenai pengertian
tentang - penelitian perspektif antar budaya merupakan penelitian yang
dijiwai oleh semangat mengapresiasi budaya lain sebagai upaya untuk
menemukan identitas diri yang inklusif, dinamis, transformatis, dan
dialektis. Ketika seseorang melakukan penelitian, selalu muncul
problematika yang tidak terduga. Oleh karena itu, buku ini mencoba
memaparkan deskripsi secara singkat namun mendalam mengenai
bagaimana teknik yang tepat ketika berada di lokasi penelitian dan
sebelum di lokasi.

5. Soedjono, Soeprapto. 2007, Pot-Pourri Fotografi, Jakarta: Universitas
Trisakti.

Buku ini merupakan salah satu buku panduan fotografi. Secara
keseluruhan berisi tentang kumpulan tulisan yang banyak memuat wacana
fotografi. Buku ini tidak hanya memuat teks dengan bahasa tulis, tetapi di
dalamnya juga terdapat teks dengan menggunakan bahasa gambar.

Masing-masing diyakini memiliki nilai yang berbeda dengan kekuatan
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6.
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nuansa yang berbeda pula dalam konteks bahasa visual. Dalam buku ini

banyak ditampilkan foto-foto yang beragam, baik foto hitam putih maupun

warna. Buku ini dapat dijadikan sebagai referensi karena membantu dalam
memaknai fotografi serta menambah wawasan tentang perkembangan
metode fotografi.

Wahyu, Pamungkas dan Irwandi. 2012, Foto Dokumenter Bengkel Andong
Mbah Musiran: Penerapan dan TinjauanMetode EDFAT Dalam
Penciptaan Karya Fotografi, Yogyakarta.

Pamungkas membahas tentang penciptaan karya fotografi yang
menerapkan metode EDFAT, ternyata metode tersebut cukup efektif bila
digunakan sebagai pemandu pemotretan dokumenter. Karya penciptaan
ini dapat dijadikan referensi dalam penciptaan Tugas Akhir ini, karena
Pamungkas telah membahas secara detail tentang tahapan-tahapan
metode EDFAT yang dapat digunakan di karya penciptaan foto

dokumenter.
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